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Lampiran 3 

Protokol Pelaksanaan Model Latihan Isometrik pada Meneit 

Gambaran treadmill: 

I. Treadmill: modified colombus treadmill yang berada di Laboratorium Olah 

Raga Kebugaran Departemen Faal Fakultas Kedokteran Unair. 

2. Kapasitas treadmill dapal menampung 10 ekor mcneil. 

3. Kecepatan treadmill dapal diatur dengan pilihan 3 pilihan, yaitu 14 cm/dctik, 

21 cmldctik, dan 30 cmldetik. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kecepatan kedua, yaitu 2 1 

cmJdetik, yang ditentukan berdasarkan pengambilan data awal untuk mencari 

kecepatan maksimal meneil dan menentukan kapasitas latihan tipe aerobik untuk 

meneil (50· 70% VOrnu). SudUl e1evasi treadmill uotuk latihan isomtrik ini adalah 

0° (tanpa inklinasi). 

Tahap pelaksanaan pemberian latihan isometrik pada mcneil 

l. Sebelum pemberian latihan isometrik, kelompok mcneil yang tclub 

mengalami Diabetes Mellitus diberikan glukosa oral. 

2. Mencit diletakkan di dalam Ireadmill secara bersamaan 

3. Pemanasan selama I menit dengan kecepatan terendah yaitu 14 cmldetik 

4. Regimen latihan isometrik (acute exercise) selama 23,3 1 menit (diukur 

dengan stopwatch) dengan kecepatan 21 cmldetik dan sudut elevasi 0°. 

5. Setelah dilakukan latihan isometrik, sampel darah tikus langsung diambil 

untuk mengetahui kadar glukosa darah. 

(Sumber: Metzger Lab Protocol Book, 2003) 
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Lampiran 4 

Prosedur Pengambilan Sam pel Darah Meneit 

Sampel darah mcneil diambil dengan cara berikut 

1. Pemberian ketamine dengan dosis 50-400 mglkg bb ip untuk memberikan 

efek anastesi , di tunggu 15-30 menit. 

2. SampeJ darah meneit diambiJ pada intrakardial sebanyak Icc. 
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Lampiran 5 

Protukol Pcmcriksaan Glukosa Da.-ah Mcnggunakan Spectrophotometer 

Pemeriksaan glukosa darah menggunakan Spectrophotometer diukur 

melalui kurva standart glukosa. 

Langkah-Iangkah pengukuran glukosa darah dengan menggunakan 

Speclropholomeler adalah sebagai berikut 

I. SampeJ darah meneil sebanyak 0,2 ml ditctcsi TeA 2,0 ml , kemudian 

dilakukan centrifuge (uotuk menghasilkan dua filtrate ya itu cndapandan yang 

bukan endapan) 

2. Filtrat yang tidak mengcndap diambil sebanyak 1,0 ml 

J. Filtrat dicampur dengan Orloto!uidin sebanyak 4 ml 

4. Filtrat yang telah dicampur dengan OrtolOluidin dipanaskan dalam suhu SO°C, 

kemudian di dinginkan selama 8 menit pada waterhath 

5. Hasil fi ltrat dibaca pada Spectrophotometer, sehingga munell l hasil 

abso rbansinya. 

6. Nilai absorbansi yang di dapatkan kemudian dicocokkan pada kurva standart 

nil ai glukosa, sehingga diperoleh kadar glukosa darah. 

Gambar 

Sumber: Lub Biokimiu Fukultas Kedokteran Universitas Airlangga 2012 
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Tabcll'engukuran Absorbansi dan Kurva Standart Glukosa 

TabelPengukuranAbsorbansi 
No Abs Kadar 

1 0,036 5 

2 0,123 50 

3 1,115 500 

Standard 
ys 456.6x · 8.9'2 

Wit 0 .899 
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Gambar kurva standart glukosa 

Sumber: Lab Oiolcimia Falcultas Kedolcteran Universilas Air/allggo 2012 
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Lampiran 6 

Hasil observasi kadar glukosa darab post test 

No. Kadar lukosa darah oosllesl (me/dl) 
KI K2 K3 

I 146.64 335.13 122.00 
2 75.46 204.40 126.95 
3 165.00 120.40 150.67 
4 67.85 111.72 128.74 
5 109.48 391.54 165.45 
6 132.32 155.60 134. 11 
7 178.87 141.27 142. 17 
8 133.66 548.23 335.13 
9 173 .51 201.7 1 362.88 

Renita - 131.42 Rerata - 245,5 1 Rerata - 185,34 
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